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SUMMARY

GUSTAMA ALFAREZI. Prediction Of Erosion Rate Value Using Usle Method
On Coffee Plantation Land (Coffea Sp.) In Pulau Beringin Village, Pulau Beringin
Subdistrict, South OKU District (supervised by WARSITO)

Erosion is an event of soil erosion that occurs on the surface of the earth and
1s generally caused by water, parts of the soil are eroded and transported, then
deposited from one place to another. Factors that influence erosion are rain
erosivity, soil erodibility, slope length and slope factors as well as plant
management and soil conservation measures. This research aims to determine the
value of the erosion rate on coffee plantations in Pulau Beringin Village through
erosion prediction using the USLE method (Universal Soil Loss Equation) To
analyze erosion predictions, determine sampling points using land map units to
obtain 7 SPL and use Arcgis software to create maps and determine the length and
slope values of slopes. The results of this research show that the highest erosion
rate value, namely 51,618.81 tons/ha/year, is at SPL 6 and the lowest erosion rate
value, namely 1,386.41 tons/ha/year, 1s at SPL 3. The erosion rate value in Pulau
Beringin village is influenced due to rainfall and poor land conditions, land
management is needed to reduce the intensity of erosion rates that are too high.
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RINGKASAN

GUSTAMA ALFAREZI. Prediksi Nilai Laju Erosi dengan Metode USLE di
Lahan Perkebunan Kopi1 (Coffea Sp.) di Desa Pulau Beringin, Kecamatan Pulau
Beringin, Kabupaten OKU Selatan (dibimbing oleh WARSITO)

Erosi merupakan peristiwa pengikisan tanah yang terjadi dipermukaan bumi
dan umumnya disebabkan oleh air, bagian-bagian tanah terkikis dan terangkut,
kemudian terendapkan dari satu tempat ke tempat lain. Faktor-faktor yang
mempengaruhi erosi yaitu erosivitas hujan, erodibilitas tanah, faktor panjang dan
kemiringan lereng serta pengelolaan tanaman dan tindakan konservasi tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai laju erosi di lahan perkebunan
kopi di Desa Pulau Beringin melalui prediksi erosi dengan metode USLE
(Universal Soil Loss Equation) untuk menganalisis prediksi erosi, penentuan titik
pengambilan sampel menggunakan satuan peta lahan sehingga didapatkan 7 SPL
dan menggunakan software Arcgis dalam pembuatan peta dan penentuan nilai
panjang serta kemiringan lereng. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
laju erosi tertinggi yaitu sebesar 51.618,81 ton/ha/tahun terdapat pada SPL 6 dan
nilai laju erosi terendah yaitu 1.386,41 ton/ha/tahun terletak pada SPL 3. Nilai laju
erosi di desa Pulau Beringin dipengaruhi oleh curah hujan dan kondisi lahan yang
buruk sehingga pengelolaan lahan diperlukan untuk mengurangi intensitas laju
erosi yang terlalu tinggi.

Kata kunci : Erosi , Kopi, USLE
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara berkembang, yang dimana mayoritas
penduduknya mencari nafkah dari sektor pertanian, khususnya pertanian.
Penggunaan lahan di Indonesia sebagian besar ditujukan untuk kegiatan pertanian.
Salah satu komoditas perkebunan yang signifikan adalah kopi.

Kopi adalah sebuah komoditas dalam subsektor perkebunan yang memiliki
peran vital dalam ekonomi nasional, terutama sebagai penyumbang devisa,
pencipta lapangan kerja, serta menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi
para petani dan pelaku ekonomi lain yang terlibat dalam proses budidaya,
pengolahan, dan pemasaran kopi. Hal ini terutama terjadi di daerah-daerah utama
produksi kopi seperti Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera Utara, dan Jawa
Timur (Megayani, 2019).

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) adalah salah satu
daerah di Provinsi Sumatera Selatan yang berada di sekitar perbatasan provinsi
tersebut. Sektor perkebunan menjadi sektor utama dalam pertanian di OKU
Selatan, dengan kopi sebagai komoditas utamanya. Daerah ini dikenal sebagai
wilayah agraris yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan berbagai
jenis kopi yang populer di kalangan masyarakat Indonesia. Kopi juga merupakan
penyumbang pendapatan terbesar di OKU Selatan. Menurut data perkebunan
tahun 2017, luas panen kopi mencapai 70.799 hektar dengan produksi mencapai
48.522,75 ton. (data Badan Pusat Statistik (BPS) 2018 Kabupaten OKU Selatan
dalam angka).

Kecamatan Pulau Beringin merupakan salah satu wilayah di Kabupaten OKU
Selatan yang berkontribusi dalam produksi kopi. Menurut data Badan Pusat
Statistik tahun 2020, luas lahan untuk komoditas kopi di Kecamatan Pulau
Beringin mencapai 5.964 hektar. Terdapat 13 desa di Kecamatan Pulau Beringin,
dan berdasarkan data tahun 2016, Desa Pulau Beringin adalah penghasil kopi
terbesar di kecamatan ini, dengan produksi mencapai 556,71 ton dari lahan seluas

819 hektar. Di tempat kedua adalah Desa Anugerah Kemu dengan produksi
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512,17 ton dari lahan 754 hektar, dan di posisi ketiga adalah Desa Pulau Beringin
Utara dengan produksi 476,74 ton dari lahan seluas 705 hektar.

Jenis kopi robusta diproduksi di Desa Pulau Beringin. Umumnya, Kecamatan
Pulau Beringin terletak di ketinggian lebih dari 700 meter di atas permukaan laut,
dengan topografi berbukit dan bergelombang. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani di daerah tersebut, produksi kebun kopi mengalami penurunan
setiap tahunnya. Penurunan ini disebabkan oleh tanaman kopi yang sudah tua dan
teknik budidaya yang kurang optimal, terutama karena pengetahuan yang terbatas
di kalangan petani mengenai teknik pembudidayaan tanaman kopi secara umum.

Sebagian besar kebun Kkopi yang dikelola oleh kelompok tani di lokasi
penelitian belum menerapkan praktik konservasi tanah karena minimnya
pengetahuan petani tentang manfaat metode ini terhadap pertumbuhan tanaman.
Situasi ini dapat mengakibatkan terjadinya erosi tanah di daerah tersebut, terutama
karena curah hujan yang tinggi dan kemiringan lahan yang curam.

Curah hujan yang tinggi dan pengolahan lahan tanpa menerapkan praktik
konservasi menyebabkan aliran permukaan yang tinggi dan erosi, yang
mengakibatkan hilangnya lapisan atas tanah yang mengandung banyak unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman. Jika kondisi ini berlangsung, tanah dapat
mengalami degradasi atau kerusakan. (Osok et al., 2018). Hal ini menyebabkan
kesuburan tanah terus mengalami penurunan dari waktu ke waktu.

Hujan yang turun ke tanah memiliki energi kinetik yang signifikan dan dapat
mengakibatkan penghancuran partikel-partikel tanah, yang menyebabkan
kestabilan tanah terganggu. Intensitas curah hujan mempengaruhi kemampuan
dispersi, transportasi, dan kerusakan pada tanah. Beberapa peneliti menyatakan
bahwa hujan dengan intensitas tinggi memiliki korelasi langsung dengan kejadian
keruntuhan lereng (Sitepu et al., 2017).

Lahan perkebunan kopi di Desa Pulau Beringin memiliki topografi yang
berbukit-bukit dengan kemiringan yang bervariasi, mulai dari datar hingga sangat
curam. Penggunaan lahan terutama pada lereng yang curam dapat menyebabkan
erosi permukaan dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Besarnya erosi
dipengaruhi oleh praktik pengelolaan lahan yang dilakukan, sehingga estimasi

erosi permukaan dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda. Besarnya erosi
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dipengaruhi oleh praktik pengelolaan lahan yang dilakukan, sehingga estimasi
erosi pada setiap lahan bisa sangat bervariasi. Variasi kemiringan juga akan
mempengaruhi kecepatan aliran air permukaan. (Malinda et al., 2019).

Mengetahui tingkat erosi di suatu wilayah sangat penting karena selain
menunjukkan jumlah tanah yang terangkut, informasi tersebut dapat menjadi
landasan untuk mencari solusi terhadap masalah tersebut. Ada beberapa
pendekatan untuk memperkirakan tingkat erosi, di antaranya adalah metode USLE
(Universal Soil Loss Equation). Metode ini mempertimbangkan faktor-faktor
seperti erosivitas curah hujan, erodibilitas tanah, panjang dan kemiringan lereng,
vegetasi penutup tanah, serta penggunaan lahan.

USLE diciptakan untuk mengestimasi erosi jangka panjang yang terjadi baik
dari erosi lembar (sheet erosion) maupun erosi alur dalam Kkondisi tertentu.
Meskipun persamaan ini dapat digunakan untuk memperkirakan erosi pada lahan-
lahan non-pertanian, namun tidak dapat memprediksi pengendapan dan tidak
memperhitungkan sedimen dari erosi parit, tebing sungai, dan dasar sungai.
Keunggulan utama dari model USLE adalah kesederhanaannya dan kemudahan
dalam memperoleh parameter-input yang diperlukan untuk model tersebut.

Pemeliharaan tanah penting untuk mempertahankan Kkesuburan dan
kualitasnya. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, penurunan kualitas tanah
sering disebabkan oleh erosi. Oleh karena itu, prediksi erosi pada lahan
perkebunan kopi sangat penting untuk memberikan informasi kepada petani
tentang tingkat erosi yang terjadi di kebun kopi mereka dan membantu mencari
solusi untuk mengurangi masalah tersebut. Dengan mengetahui tingkat dan
sebaran erosi di wilayah tersebut, langkah-langkah konservasi tanah untuk
mengurangi erosi pada lahan dapat dilakukan dengan lebih efektif. (Kunarso et
al., 2018).

Dengan mempertimbangkan konteks yang telah dijelaskan, hal ini mendorong
penulis untuk melakukan analisis Prediksi Laju Erosi menggunakan Metode
USLE di Lahan Perkebunan Kopi di Desa Pulau Beringin, Kecamatan Pulau
Beringin, Kabupaten OKU Selatan.

Universitas Sriwijaya



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitan 11 yaitu tidak tersedianya data
informasi mengenai besarnya nilai laju erosi di lahan perkebunan kopi di Desa
Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten OKU Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian in1 adalah mengetahui besarnya nilai laju erosi di lahan
perkebunan kopi di Desa Pulau Beringin Kecamatan Pulau Beringin Kabupaten
OKU Selatan dengan prediksi erosi menggunakan metode USLE.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi
kepada petani terutama petani kopi di Desa Pulau Beringin mengenai nilai laju
erosi pada lahan perkebunan kopi di Desa Pulau Beringin Kecamatan Pulau

Beringin Kabupaten OKU Selatan..
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